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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaiman peningkatan keaktifan 

siswa melalui model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing.  

 

A. Metode Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaiman peningkatan keaktifan 

siswa melalui model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throewing. Metode 

yang digunakan dalam penelitian tindakan ini adalah Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK). Secara umum PTK bertujuan untuk memecahkan masalah masalah yang 

terjadi dalam kelas lalu diberi tindakan yang cermat oleh guru. 

PTK merupakan penelitia tindakan yang dilakukan dengan tujuan untuk 

memperbaiki kualitas proses dan hasil belajar sekelompok peserta didik. Jadi PTK 

merupakan suatu pengolahan, analisis, dan penyajian data yang dilakukan secara 

sistematis dan objektif untuk memperbaiki kualitas belajar yang di rangkai dalam 

beberapa siklus. 

 

B. Desain PTK 

Desain penelitian yang digunakan diadaptasi dari Kemmis dan Mc 

Taggart. Yaitu  terdiri atas empat komponen siklus  , yaitu : (1) perencanaan, 

(2) aksi/tindakan, (3) observasi, (4) refleksi. 

Berikut adalah gambaran tentang pelaksanaan penelitian : 
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Bagan 3.1 

Siklus Penelitian Tindakan Kelas diadopsi dari Kemmis dan MC. Taggart 

(Basrowi dan Sumandi, 2009.hlm.68) 
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C. Partisipan dan Tempat Penelitian 

a. Partisipan 

Partisipan penelitian yaitu siswa kelas IV SDN GEGERKALONG 1 

kecamatan Sukasari tahun pelajaran 2015/2016. Partisipan tersebut dipilih 

berdasarkan pembagian kelompok observasi yang telah disepakati bersama 

dalam kelompok. 

b. Tempat penelitian 

Peneliti memilih seluruh siswa dalam kelas dengan jumlah 31 peserta 

didik. Waktu belajar kelas IV dimulai pukul 10.50 -12.00. lokasi tempat 

Observasi  

Observasi awal  Perencanaan  

Observasi  Tindakan  

Refleksi  

Perencanaan  Tindakan  

Refleksi  

Hasil  

Siklus 1 

Siklus 2 
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sekolah yaitu Jl. Geger Arum No.II B, Isola, Sukasari, Kota Bandung, 

Jawa Barat 

D. Prosedur Administratif Penelitian 

 Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), dimana 

penelitian ini terdiri dari dua siklus yaitu siklus I dan siklus II. Setiap siklus 

terdiri dari empat tahapan rangkaian yang dilakukan dalam siklus berulang. 

Empat kegaitan utama yang ada pada setiap siklus yaitu tahap perencanaan, 

tahap pelaksanaan?tindakan, tahap pengamatan (observasi), dan tahap refleksi. 

Adapun tahapan pelaksanaan PTK seperti dibawah ini: 

a. Tahap perencanaan 

 Pada tahap ini, pertama-tama peneliti menetapkan kelas yang 

akan digunakan sebagai subjek penelitian, menyiapkan berbagai 

alat/media yang  dapat digunakan, menetapkan model pembelajaran 

yang akan digunakan, menyusun rencana pembelajaran (RPP untuk 

siklus I) yang berupa langkah-langkah kegiatan, alokasi waktu, lembar 

kerja siswa (LKS), lembar soal ulangan serta lembar pengamatan atau 

observasi. Selanjutnya menetapkan cara penilaian, baik penilaian 

terhadap subjek penelitian maupun penelitian bagi peneliti sendiri oleh 

rekan atau teman sejawat, kemudian menetapkan cara pelaksanaan 

refleksi dari proses penelitian atau kegiatan tersebut. Setelah 

dilaksanakan refleksi dan ditemukan kekurangan-kekurangan (siklus 

belum berhasil) maka sselanjutnya menyusun RPP untuk siklus II dan 

seterusnya sampai proses pembelajaran dinyatakan berhasil. 

b. Tahap pelaksanaan 

Pada tahap ini, rancangan strategi dan scenario pembelajaran yang 

telah disusun pada perencanaan tindakan akan di terapkan dalam upaya 

meningaktakan keaktifan belajar siswa pada kelas empat, dan di 

lakukan sebanyak dua siklus. Tindakan dilakukan oleh peneliti sendiri 

yang berlangsung dalam kelas sengan berpedoman pada kurikulu, 

silabus mata pelajaran dan rencana pembelajran yang telah dibuat.  

c. Tahap pengamatan 
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Guru melakukan pengamatan selama proses belajar mengajar 

berlangsung. Selama porses pembelajaran berlangsung, guru 

melakukan pengamatan  terhadap segala bentuk kegiatan atau 

aktifitas siswa. Instrumen yang digunakan adalah keaktifan atau 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

d. Tahap refleksi 

Data yang telah diperoleh dari hasil tes atau ulangan dan data hasil 

pengamatan dianalisis dan hasilnya dijadikan sebagai penyusunan 

perencanaan tindakan pada siklus berikutnya. Jika hasilnya baik, maka 

diupayakan untuk dipertahankan atau ditingkatkan pada siklus 

berikutnya. Sedangkan jika hasilnya kurang diupayakan umtuk 

diperbaiki pada siklus berikutnya. 

 

E. Prosedur Substantif Penelitian 

1) Pengumpulan Data 

Data yang diperlukan dalam penelitian ini berupa hasil tes serta 

melalui pengamatan atau observasi.  

a. Tes  

Tes merupakan seperangkat tugas yang harus dikerjakan siswa 

atau sejumlah pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa untuk 

mengukur tingkat pemahaman dan penguasaannya terhadap cakupan 

materi tertentu. Tes berupa tes tertulis (berupa soal evaluasi). 

b. Observasi 

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila 

penelitian berkenaan dengan prilaku manusia (peserta didik) dan 

proses kerja serta bila objek penelitian yang diamati tidak terlalu 

besar. Pengamatan/observasi dilakukan selama proses pembelajaran 

berlangsung dengan menggunakan lembar pengamatan yang telah 

disiapkan. 
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2) Pengolahan Data 

a. Analisis kuantitatif 

Hasil tes siswa dianalisis secara kuantitatif. Untuk mengetahui 

ketuntasan belajar secara individu (KBI), data hasil tes dianalisis 

dengan menggunakan rumus: 

KBI =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
× 100 

Sedangkan untuk mengetahui ketuntasan belajar secara klasikal 

(KBK), data hasil tes dianalisis dengan menggunakan rumus: 

𝐾𝐵𝐾 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
𝑥100% 

Untuk melihat ketuntasan belajar baik secara individu maupun 

klasikal maka ditetapkan patokan ketuntasan belajar. Untuk 

ketuntasan belajar individu patokannya adalah minimal 65. Sedangkan 

ketuntasan belajar klasikal patokannya adalah minimal 80%. Proses 

pembelajaran dikatakan tuntas apabila presentase ketuntasan belajar 

klasikal mencapai 80% atau lebih dan siswa memperoleh nilai akhir 

sama dengan atau lebih besar dari nilai KKM yakni 65. 

b. Observasi  

Data hasil pengamatan/observasi digunakan untuk menyaring data 

penelitian dengan menggunakan lembar pengamatan yang sesuai, yaitu 

lembar pengamatan aktivitas guru dan siswa. Lembar pengamatan 

aktivitas siswa terdiri dari  5 aspek yang diamati yaitu: bekerja sama, 

mengajukan pertanyaan kepada guru,d menjawab pertanyaan, berani 

memberikan pendapat, melakasanakan diskusi kelompok sesuai 

petunjuk guru. 

Untuk mengetahui gambaran prosess dan metode pengumpulan 

data dalam penelitian ini dapat dilihat dalam penjabaran berikut. 
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Table 3.1 

Proses Pengumpulan Data 

No  Kegiatan yang 

diamati  

Metode  Data yang diperoleh 

1  Melakukan observasi 

proses belajar siswa  

1. Menggunakan 

lembar 

observasi 

aktivitas guru 

dan siswa. 

2. Menggunakan 

lembar 

observasi 

keaktifan 

belajar siswa  

Data aktivitas 

selama proses 

belajar. 

2  Menganalisis 

kemampuan siswa  

Menggunkan tes 

evaluasi siswa  

Nilai siswa setelah 

proses pembelajaran 

 

Pada lembar observasi keaktifan belajar siswa, masing-masing 

aspek dinilai dengan penskoran 1-4, setiap penskoran dijelaskan dalam 

lembar observasi. 

Berikut ini adalah rumus yang digunakan untuk menghitung hasil 

keaktifan belajar siswa. 

% keaktifan=
∑×

𝒚
 x 100% 

Keterangan : 

% keaktifan : presentase dari indikator aspek keaktifan   

  ∑ ×  : Total skor dari keseluruhan indikator 

y  : Skor maksimal indikator aspek keaktifan (20) 
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Berikut ini rumus untuk mengetahui rata-rata keaktifan siswa 

secara keseluruhan, 

% keaktifan=
∑×

𝒏
 

Keterangan : 

% keaktifan : Presentase dari indikator aspek keaktifan   

  ∑ ×  : Total skor dari keseluruhan indikator 

n  : Banyak data (siswa) 

Berikut ini rumus nilai rata-rata siswa : 

x=
∑×

𝒏
 

keterangan : 

x  : Rata-rata 

∑ ×  : Total skor dari keseluruhan indikator 

n  : Banyak data (siswa) 

 

tabel 3.2 

Kategori Keaktifan Siswa 

Presentase  Kategori  

100%  Sangat kuat  

80%-99% Kuat  

60%-79% Cukup 

40%-59% Lemah  

20-38% Sangat lemah  

  

Tabel 3.3 

Kategori berdasarkan nilai rata-rata 

Nilai Presentase Kategori  

≥ 90 ≥ 90% Baik sekali 

70-89 70-89% Baik 



29 
 

Tiberius Richardus Randi Goti, 2016 
PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE SNOWBALL THROWING  UNTUK 
MENINGKATKAN KEAKTIFAN  BELAJAR SISWA TERHADAP PEMBELAJARAN PKN 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

50-69 50-69% Cukup 

≤ 49 ≤ 49 Kurang  

 


